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Abstrak 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil praktik rias wajah foto hitam putih pada siswi 
kelas XI Program Keahlian Tata Kecantikan SMKS Pariwisata Imelda Medan. Kondisi tersebut diduga 
disebabkan oleh kurang optimalnya penggunaan media pembelajaran, sehingga diperlukan media audio 
visual gerak untuk meningkatkan pemahaman teknik rias wajah dan hasil praktik peserta didik. 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui hasil praktik rias wajah foto hitam putih pada siswa kelas 
XI Kecantikan SMKS Pariwisata Imelda Medan yang belajar menggunakan media audio visual gerak; (2) 
mengetahui hasil praktik rias wajah foto hitam putih pada siswa yang belajar menggunakan media 
gambar; dan (3) menganalisis pengaruh penggunaan media audio visual gerak terhadap hasil praktik 
rias wajah foto hitam putih pada siswa kelas XI Kecantikan SMKS Pariwisata Imelda Medan. Penelitian 
ini menggunakan metode quasi experiment dengan desain dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas XI Program Keahlian Tata 
Kecantikan Kulit dan Rambut SMKS Pariwisata Imelda Medan Tahun Ajaran 2025/2026. Sampel 
penelitian berjumlah 60 siswa yang ditentukan dengan teknik total sampling, terdiri atas kelas XI 
Kecantikan 1 sebagai kelompok eksperimen yang menggunakan media audio visual gerak dan kelas XI 
Kecantikan 2 sebagai kelompok kontrol yang menggunakan media gambar. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa hasil praktik rias wajah foto hitam putih siswa yang menggunakan media audio 
visual gerak lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang menggunakan media gambar. Berdasarkan 
hasil uji-t diperoleh nilai thitung = 16,85 pada taraf signifikansi α = 0,05 dengan derajat kebebasan (dk) 
= 58, sedangkan nilai ttabel= 1,67. Karena thitung > ttabel / (16,85 > 1,67), maka H₀ ditolak dan Hₐ 
diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media audio visual gerak 
berpengaruh secara signifikan terhadap hasil praktik rias wajah foto hitam putih pada siswi kelas XI 
Program Keahlian Tata Kecantikan SMKS Pariwisata Imelda Medan. 
Kata Kunci: Media Pembelaran, Audio Visual, Rias Wajah Foto Hitam Putih, Hasil Praktik 
 

Abstract 
The problem in this study is the low results of black-and-white photo makeup practice among 11th-grade 
students of the Beauty Expertise Program at Imelda Tourism Vocational School, Medan. This condition is 
thought to be caused by the suboptimal use of learning media, so that motion audio-visual media is needed 
to improve students' understanding of makeup techniques and practice results. This study aims to: (1) 
determine the results of black-and-white photo makeup practice among 11th-grade students of Beauty 
Expertise at Imelda Tourism Vocational School, Medan who learn using motion audio-visual media; (2) 
determine the results of black-and-white photo makeup practice among students who learn using image 
media; and (3) analyze the effect of motion audio-visual media use on the results of black-and-white photo 
makeup practice among 11th-grade students of Beauty Expertise at Imelda Tourism Vocational School, 
Medan. This study used a quasi-experimental method with a two-group design, namely the experimental 
group and the control group. The study population was all 11th-grade students of the Skin and Hair Beauty 
Expertise Program at Imelda Tourism Vocational School, Medan, in the 2025/2026 academic year. The 
research sample consisted of 60 students determined using a total sampling technique, consisting of class 
XI Beauty 1 as the experimental group using motion audio-visual media and class XI Beauty 2 as the control 
group using image media. The results of the study showed that the results of the black-and-white photo 
makeup practice of students who used motion audio-visual media were higher than those who used image 
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media. Based on the results of the t-test, the calculated t value was 16.85 at a significance level of α = 0.05 
with degrees of freedom (df) = 58, while the t table value was 1.67. Because t count > t table / (16.85 > 
1.67), then H₀ is rejected and Hₐ is accepted. Thus, it can be concluded that the use of motion audio-visual 
media has a significant effect on the results of the black-and-white photo makeup practice of class XI 
students of the Beauty Expertise Program at SMKS Pariwisata Imelda Medan.. 
Keywords: Learning Media, Audio Visual, Black and White Photo Makeup, Practical Results 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan suatu proses yang terencana dengan tujuan mengoptimalkan 

pengembangan potensi setiap individu. Dalam ranah sosial, pendidikan memegang peranan 
penting karena jenjang dan latar belakang pendidikan seseorang diyakini memengaruhi 
kualitas sumber daya manusia (Pitriyani & Halim, 2023). Pendidikan vokasi berfungsi sebagai 
sarana strategis untuk membekali peserta didik dengan keterampilan yang sesuai kebutuhan 
dunia kerja. Salah satu kompetensi yang diminati tinggi di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
adalah bidang kecantikan, terutama tata rias wajah. Dalam bidang ini, penguasaan praktik 
menjadi unsur krusial yang harus dimiliki siswa, sejalan dengan pemahaman teori yang 
diperoleh selama proses pembelajaran. Perkembangan teknologi telah menghadirkan 
perubahan signifikan dalam metode pembelajaran, terutama melalui pemanfaatan media 
pembelajaran. Salah satu inovasi yang semakin populer adalah media audio visual gerak, yang 
mampu menyajikan materi secara lebih menarik dan interaktif serta menampilkan visual yang 
mendekati kondisi nyata. Hal ini mempermudah peserta didik dalam memahami tahapan 
praktik, khususnya pada pembelajaran tata rias. Di SMK Swasta Pariwisata Imelda Medan, 
pembelajaran tata rias wajah khusus dan kreatif, terutama untuk praktik rias foto hitam putih, 
menjadi bagian penting dalam kurikulum keterampilan. Namun, capaian praktik siswi masih 
belum optimal, yang kemungkinan disebabkan oleh metode dan media pembelajaran yang 
diterapkan saat proses belajar. 

Program keahlian Tata Kecantikan berfokus pada pembelajaran perawatan kulit, rias 
wajah, serta penataan rambut. Kompetensi ini disusun sesuai standar nasional maupun 
internasional, dengan tujuan menyiapkan tenaga kerja profesional melalui pembekalan 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan dalam perawatan kulit, tata rambut, serta rias wajah. 
Pada kelas XI SMKS Pariwisata Imelda Medan, mata pelajaran kecantikan dasar meliputi 
perawatan tangan dan kaki, seni hias kuku (nail art), serta tata rias wajah khusus dan kreatif. 
Pada mata pelajaran tersebut, terdapat sejumlah topik yang secara khusus menyoroti tata rias 
wajah khusus dan kreatif. Tata rias wajah khusus merupakan teknik yang bertujuan 
menciptakan ilusi atau mengubah penampilan wajah sesuai kebutuhan tertentu. Jenis tata rias 
ini mencakup rias efek khusus, rias korektif, dan rias karakter. Rias wajah untuk fotografi hitam 
putih memiliki karakteristik khusus yang menuntut tingkat ketelitian tinggi, pemahaman 
mendalam terhadap kontras, serta keterampilan dalam menguasai teknik aplikasi tertentu. 
Oleh sebab itu, diperlukan media pembelajaran yang mampu menyajikan tahapan rias secara 
detail dan visual, sehingga peserta didik tidak hanya memahami konsep secara teoritis, tetapi 
juga dapat menerapkannya secara tepat dalam praktik. Jenis tata rias ini digunakan untuk 
menonjolkan dimensi wajah, di mana seluruh warna riasan akan terkonversi menjadi gradasi 
putih, abu-abu, dan hitam. Umumnya, rias wajah hitam putih dipakai untuk keperluan foto 
ijazah maupun foto bernuansa klasik. Agar wajah tidak terlihat datar, teknik pencahayaan 
gelap-terang (contouring) perlu dilakukan sebelum proses pemotretan. 

http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
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Observasi yang dilakukan bersama guru pada bulan April menunjukkan bahwa siswa 
kelas XI masih menghadapi berbagai kendala dalam praktik rias wajah hitam putih. Kesulitan 
tersebut meliputi penggunaan contour yang kurang tepat, penerapan shading dan tint yang 
belum optimal, pembentukan alis yang tidak simetris, serta pemilihan dan aplikasi eyeshadow 
yang belum maksimal. Data ujian akhir semester Tahun Ajaran 2024/2025 mendukung temuan 
ini, dengan hasil menunjukkan hanya 22 dari 60 siswa yang berhasil melampaui KKM 7,5. 
Kondisi tersebut secara langsung memengaruhi rendahnya kualitas hasil praktik rias wajah foto 
hitam putih. Menanggapi permasalahan yang telah dijabarkan sebelumnya, diperlukan inovasi 
dalam media pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Salah satu 
pendekatan yang dapat diterapkan adalah penggunaan media audio visual gerak sebagai sarana 
pembelajaran tata rias wajah khusus dan kreatif. Media ini diharapkan mampu mendukung 
peserta didik dalam mempelajari tahapan praktik secara mandiri, termasuk saat belajar di 
rumah, sehingga keterampilan praktik mereka dapat berkembang secara optimal. 

Gagasan yang dikemukakan dalam latar belakang ini menjadi dasar bagi penulis untuk 
meneliti pengaruh penggunaan media audio visual gerak terhadap hasil praktik rias wajah foto 
hitam putih pada materi tata rias wajah khusus dan kreatif. Berdasarkan pertimbangan 
tersebut, penelitian ini dilaksanakan dengan judul: “Pengaruh Media Pembelajaran Audio 
Visual Gerak terhadap Hasil Praktik Rias Wajah Foto Hitam Putih pada Siswi Kelas XI Kecantikan 
SMKS Pariwisata Imelda Medan.” Perumusan masalah merupakan komponen esensial dalam 
penelitian karena berfungsi menetapkan arah sekaligus fokus kajian yang akan dilaksanakan. 
Dengan tujuan memperoleh jawaban atas permasalahan yang diteliti, maka pertanyaan 
penelitian disusun sebagai berikut: Bagaimana capaian praktik rias wajah foto hitam putih pada 
siswa kelas XI Kecantikan SMKS Pariwisata Imelda Medan yang mendapatkan pembelajaran 
melalui media audio visual gerak? Bagaimana capaian praktik rias wajah foto hitam putih pada 
siswa kelas XI Kecantikan SMKS Pariwisata Imelda Medan yang mengikuti pembelajaran 
dengan media gambar? Apakah penerapan media audio visual gerak memberikan pengaruh 
terhadap hasil praktik rias wajah foto hitam putih siswa kelas XI Kecantikan SMKS Pariwisata 
Imelda Medan? Tujuan penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: Mendeskripsikan capaian 
praktik rias wajah foto hitam putih pada siswa kelas XI Kecantikan SMKS Pariwisata Imelda 
Medan dengan penerapan media audio visual gerak. Mendeskripsikan capaian praktik rias 
wajah foto hitam putih pada siswa kelas XI Kecantikan SMKS Pariwisata Imelda Medan dengan 
penggunaan media gambar. Menganalisis pengaruh penerapan media audio visual gerak 
terhadap hasil praktik rias wajah foto hitam putih siswa kelas XI Kecantikan SMKS Pariwisata 
Imelda Medan. 
 
Penelitian Relevan 

Salah satu penelitian yang relevan dilakukan oleh Nuril Ma’rifatim Mustarifah dan Yunus 
Karyanto (2022) dengan judul “Pengaruh Media Pembelajaran Audio Visual Gerak terhadap 
Hasil Praktik Rias Wajah Karakter Mahasiswa Universitas PGRI Adi Buana Surabaya”. Penelitian 
ini bertujuan menilai dampak penggunaan media audio visual terhadap kualitas praktik rias 
wajah karakter mahasiswa. Dari 30 responden yang diuji, diperoleh nilai signifikansi 0,026 (< 
0,05), yang menunjukkan bahwa penerapan media audio visual memberikan pengaruh 
signifikan terhadap peningkatan hasil praktik rias wajah karakter. Penelitian lain yang sejalan 
dilakukan oleh Meilinda Kardhiena Harahap (2023) melalui skripsinya berjudul “Pengaruh 
Media Pembelajaran Audio Visual Gerak terhadap Hasil Praktik Rias Wajah Siswa Kelas X SMK 
Negeri 10 Medan”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media audio visual 
gerak secara signifikan meningkatkan hasil praktik rias wajah malam siswa. Kesimpulan ini 
diperoleh melalui pengumpulan data menggunakan lembar observasi praktik dan analisis 
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statistik yang mencakup uji deskriptif, normalitas, homogenitas, serta uji-t. Analisis tersebut 
mengungkap adanya perbedaan signifikan antara hasil praktik siswa yang menggunakan media 
audio visual gerak dan mereka yang tidak memanfaatkannya. Penelitian relevan lainnya 
dilakukan oleh T.A.S. Mentari, P. Minerva, dan L. Rosalina (2022) melakukan penelitian tindakan 
kelas berjudul “Implementasi Multimedia Interaktif untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil 
Belajar Rias Foto Hitam Putih dan Berwarna”. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, 
masing-masing terdiri dari tiga pertemuan. Hasil menunjukkan bahwa penerapan multimedia 
interaktif yang menggabungkan unsur visual, audio, dan interaksi langsung mampu 
meningkatkan aktivitas serta hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah rias wajah karakter. 
Dengan demikian, penggunaan multimedia interaktif terbukti efektif dalam meningkatkan 
keterlibatan serta kemampuan mahasiswa, khususnya dalam praktik rias wajah untuk fotografi 
hitam putih maupun berwarna. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di SMKS Pariwisata Imelda Medan. Pemilihan lokasi disesuaikan 
dengan karakteristik subjek, yakni peserta didik kelas XI Jurusan Tata Kecantikan. Fasilitas 
praktik yang memadai di sekolah tersebut mendukung kelancaran kegiatan rias wajah serta 
proses pengumpulan data. Penelitian berlangsung pada tahun 2026 dan bertempat di ruang 
praktik Jurusan Tata Kecantikan SMKS Pariwisata Imelda Medan. Populasi penelitian 
merupakan keseluruhan subjek atau objek yang memiliki karakteristik tertentu dan dijadikan 
acuan oleh peneliti dalam penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2023). Pada penelitian ini, populasi 
mencakup seluruh siswi kelas XI Jurusan Tata Kecantikan SMK Swasta Pariwisata Imelda 
Medan, yang terbagi menjadi dua kelas dengan total 60 siswi. Sugiyono (2023), Sampel 
merupakan bagian dari populasi yang dipilih berdasarkan karakteristik tertentu agar dapat 
mewakili keseluruhan populasi. Peneliti menetapkan kriteria inklusi dan eksklusi untuk 
menentukan subjek yang masuk sebagai sampel penelitian. Sampel terdiri atas 60 siswi kelas 
XI Jurusan Tata Kecantikan SMKS Imelda Medan dengan karakteristik seragam. Dari jumlah 
tersebut, kelas XI Kecantikan 1 yang berjumlah 30 siswi ditunjuk sebagai kelompok 
eksperimen, sedangkan kelas XI Kecantikan 2 dengan jumlah yang sama dijadikan kelompok 
kontrol. 

Instrumen penelitian berfungsi sebagai sarana untuk mengukur fenomena, baik di bidang 
alam maupun sosial, yang menjadi fokus pengamatan (Sugiyono, 2023). Untuk mendapatkan 
data yang sesuai tujuan penelitian, digunakan lembar pengamatan yang telah divalidasi. 
Pengamatan difokuskan pada praktik rias wajah foto hitam putih setelah siswi mengikuti 
pembelajaran materi rias wajah khusus dan kreatif dengan perlakuan berbeda. Kelas 
eksperimen menerima pembelajaran menggunakan media audio visual gerak, sedangkan kelas 
kontrol mengikuti pembelajaran dengan media gambar tanpa tambahan media audio visual 
gerak. Teknik pengumpulan data menggunakan instrumen berupa lembar pengamatan dan 
rubrik penilaian. Observasi dilakukan oleh pengamat (observer) yang memiliki keahlian di 
bidang terkait. Lembar pengamatan disusun sesuai dengan indikator penilaian yang relevan 
untuk praktik rias wajah foto hitam putih pada siswi kelas XI Jurusan Tata Kecantikan SMKS 
Pariwisata Imelda Medan. 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Penelitian dilaksanakan pada siswa kelas XI SMK Swasta Pariwisata Imelda Medan pada 

tahun ajaran 2025/2026. Populasi mencakup seluruh peserta didik jurusan Tata Kecantikan 
yang mengikuti mata pelajaran Rias Wajah Khusus dan Kreatif, berjumlah 60 siswa. Sampel 
ditetapkan menggunakan teknik total sampling, yakni seluruh siswa dari kelas XI Kecantikan 1 
dan XI Kecantikan 2, masing-masing terdiri atas 30 siswa. Hasil praktik menunjukkan 
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perbedaan yang signifikan antara kedua kelas. Rata-rata nilai praktik pada kelas eksperimen 
yang memanfaatkan media audio visual gerak mencapai 88,2, sementara kelas kontrol yang 
menggunakan media gambar hanya memperoleh rata-rata 66,13. Selisih sebesar 22,07% 
menunjukkan adanya peningkatan hasil praktik yang nyata pada kelas eksperimen. Uji hipotesis 
menunjukkan bahwa media audio visual gerak memberikan pengaruh signifikan terhadap 
keterampilan rias wajah foto hitam putih siswa kelas XI. Temuan ini menegaskan bahwa 
penerapan media berbasis teknologi dapat meningkatkan pemahaman sekaligus keterampilan 
praktik siswa dalam mata pelajaran Rias Wajah Khusus dan Kreatif. Oleh karena itu, guru dan 
pihak sekolah disarankan untuk memanfaatkan media pembelajaran digital sebagai sarana 
pendukung peningkatan hasil belajar. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Nuril Ma’rifatim Mustarifah dan Yunus 
Karyanto (2022), yang menunjukkan pengaruh signifikan media audio visual gerak terhadap 
praktik rias wajah karakter mahasiswa Universitas PGRI Adi Buana Surabaya (0,026 < 0,05). 
Penelitian Meilinda Kardhiena Harahap (2023) juga menemukan bahwa siswa kelas X SMK 
Negeri 10 Medan memperoleh hasil praktik lebih tinggi ketika menggunakan media audio 
visual dibandingkan media gambar. Selain itu, penelitian T.A.S. Mentari, P. Minerva, dan L. 
Rosalina (2022) membuktikan bahwa multimedia interaktif yang memadukan elemen visual, 
audio, dan interaksi langsung mampu meningkatkan keterlibatan serta hasil praktik 
mahasiswa, baik pada rias wajah foto hitam putih maupun berwarna. Analisis kecenderungan 
hasil praktik menunjukkan bahwa sebagian besar siswa pada kelas eksperimen termasuk 
kategori baik, sedangkan siswa pada kelas kontrol tergolong kategori cukup baik. Temuan ini 
memperkuat bukti bahwa penggunaan media audio visual gerak lebih efektif dibandingkan 
media gambar dalam meningkatkan keterampilan praktik rias wajah foto hitam putih. Secara 
keseluruhan, penelitian menegaskan adanya pengaruh signifikan media audio visual gerak 
terhadap hasil praktik rias wajah foto hitam putih siswa kelas XI SMK Swasta Pariwisata Imelda 
Medan pada tahun ajaran 2025/2026. Nilai praktik siswa yang memanfaatkan media audio 
visual gerak terbukti lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang belajar menggunakan media 
gambar. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan rumusan masalah, hipotesis, dan hasil penelitian, beberapa kesimpulan 
dapat ditarik sebagai berikut: Pemanfaatan media audio visual gerak pada praktik rias wajah 
foto hitam putih menempatkan mayoritas siswa pada kategori baik, dengan capaian sebesar 
63%. Penggunaan media gambar menempatkan praktik siswa pada kategori cukup baik, 
dengan persentase 33%. Uji-t menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan dari media 
audio visual gerak terhadap hasil praktik rias wajah foto hitam putih, ditunjukkan oleh nilai t-
hitung sebesar 16,85 yang lebih besar dibandingkan t-tabel 1,67 pada taraf signifikansi 5%. 
Temuan ini menegaskan efektivitas media tersebut dalam meningkatkan keterampilan siswa. 
 

Impikasi 
Berdasarkan temuan penelitian, implikasi yang dapat ditarik terbagi menjadi aspek 

teoretis dan praktis sebagai berikut: 
1. Implikasi Teoretis. Media audio visual gerak memperkuat pemahaman dan keterampilan 

siswa karena melibatkan indera penglihatan serta pendengaran secara bersamaan, sehingga 
pembelajaran rias wajah hitam putih menjadi lebih nyata dan efisien. 

2. Implikasi Praktis bagi Guru. Media ini dapat dimanfaatkan untuk memperjelas setiap 
tahapan rias secara detail sekaligus meningkatkan kualitas hasil praktik siswa. 

3. Implikasi bagi Sekolah. Dukungan fasilitas teknologi, seperti LCD, speaker, dan perangkat 
video, sangat dibutuhkan untuk meningkatkan mutu pembelajaran praktik. 
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4. Implikasi bagi Peserta Didik. Media audio visual gerak memberi peluang belajar secara 
mandiri, memungkinkan pengulangan materi, meningkatkan konsentrasi, serta membangun 
rasa percaya diri dalam menghasilkan riasan sesuai standar kompetensi. 

 
Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, beberapa saran yang dapat 
diberikan adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Guru. Disarankan untuk lebih sering memanfaatkan media audio visual gerak pada 

berbagai materi rias wajah, agar proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan hasil 
praktik siswa meningkat. 

2. Bagi Sekolah. Perlu dilakukan penambahan sarana multimedia serta penyediaan pelatihan 
bagi guru agar pemanfaatan media digital dapat lebih optimal. 

3. Bagi Siswi. Diharapkan memaksimalkan penggunaan media audio visual gerak, baik saat 
berada di sekolah maupun di rumah, guna meningkatkan keterampilan praktik rias wajah. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya. Sebaiknya penelitian diperluas pada materi kecantikan lainnya, 
meningkatkan jumlah sampel, atau mengombinasikan media audio visual dengan model 
pembelajaran tertentu untuk memperoleh hasil yang lebih optimal. 
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